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INTISARI

Studi ini difokuskan pada analisis serta perancangan sebuah sistem informasi untuk reservasi
layanan potong rambut (barbershop) yang diharapkan akan mempermudah prosedur
pemesanan dan meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif, di mana pengumpulan data dilakukan melalui observasi tidak langsung melalui
platform digital seperti Instagram dan WhatsApp, serta studi pustaka dari berbagai literatur
dan hasil penelitian terdahulu. Analisis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
proses kerja layanan reservasi secara manual. Temuan analisis kemudian dimanfaatkan untuk
mengembangkan desain sistem berbasis web yang didukung oleh diagram UML (Use Case,
Activity, Sequence, dan Class Diagram) yang dibuat menggunakan StarUML, serta
perancangan antarmuka pengguna (Ul) menggunakan Figma berdasarkan prinsip User-
Centered Design. Sistem ini dirancang agar mencakup fungsi utama seperti registrasi, login,
pemilihan layanan, pemesanan jadwal, transaksi, hingga pelaporan, yang dapat diakses oleh
aktor seperti pelanggan, kapster, admin, dan owner. Diharapkan rancangan sistem ini mampu
mengatasi kendala dalam sistem konvensional serta memberikan pengalaman reservasi yang
lebih praktis dan terstruktur bagi pengguna.

Kata kunci: sistem informasi, UML, Barbershop, Reservasi, User-Centered Design

ABSTRACT

This study is focused on the analysis and design of an information system for barbershop
reservations that is expected to simplify the ordering procedure and improve operational
efficiency. This study adopts a qualitative approach, where data collection is carried out
through indirect observation through digital platforms such as Instagram and WhatsApp, as
well as literature studies from various literature and previous research results. System analysis
is carried out to identify the needs and work processes of reservation services manually. The
analysis findings were then used to develop a web-based system design supported by UML (Use
Case, Activity, Sequence, and Class Diagram) diagrams created using StarUML, as well as user
interface (Ul) design using Figma based on the User-Centered Design principle. This system is
designed to include key functions such as registration, login, service selection, schedule
booking, transactions, and reporting, which can be accessed by actors such as Customers,
administrators, admins, and owners. It is hoped that this system design will be able to overcome
obstacles in the conventional system and provide a more practical and structured reservation
experience for users.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah menyebar ke berbagai sektor kehidupan,
termasuk dalam bidang jasa pelayanan. Kehadiran internet semakin memperluas
pemanfaatan teknologi dalam mendukung tujuan finansial perusahaan. Hal tersebut
dapat diwujudkan melalui optimalisasi proses bisnis yang dilakukan secara efisien
terhadap perubahan, sehingga mampu meningkatkan daya saing dan kinerja operasional
secara menyeluruh (Akbar et al., 2023). Dalam dunia bisnis, teknologi informasi telah

menjadi bentuk transformasi yang banyak digunakan untuk mengembangkan usaha

Salah satu sektor jasa yang telah mengalami transformasi adalah layanan potong
rambut berupa barbershop. Umumnya, proses reservasi layanan di barbershop dilakukan
secara manual, dengan pelanggan yang datang langsung ke tempat tukang cukur
ataupun lewat telepon untuk melakukan reservasi. Penerapan sistem reservasi berbasis
web pada barbershop mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan mengurangi
ketidakteraturan antrean, karena pelanggan tidak perlu datang langsung hanya untuk
melakukan pemesanan (Agung et al.,, 2022). Beberapa permasalahan yang kerap
menimbulkan ketidaknyamanan pelanggan antara lain antrean yang panjang akibat
banyaknya pelanggan yang datang secara bersamaan dan staf yang kewalahan melayani,
sehingga antrean menjadi tidak teratur. Selain itu, kurangnya informasi mengenai
layanan yang tersedia menyebabkan pelanggan tidak mengetahui fasilitas apa saja yang

sesuai dengan kebutuhan mereka.

Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan adanya sistem yang
mempermudah pelayanan kepada pelanggan, salah satunya melalui fasilitas reservasi
secara online. Sistem ini juga membantu pemilik barbershop dalam mengelola jadwal

pelayanan, data pelanggan, serta menyusun informasi layanan secara terstruktur.

Reservasi tidak hanya berperan sebagai mekanisme untuk menyederhanakan
proses pemesanan layanan, tetapi juga telah berkembang menjadi solusi strategis yang
bersifat integral dalam memperkuat efektivitas interaksi antara pelanggan dan penyedia
jasa potong rambut (Hanafi et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk merancang
sistem informasi yang mendukung pengelolaan penjadwalan dan reservasi layanan
potong rambut secara efisien, guna meningkatkan efektivitas pelayanan dan

memudahkan manajemen operasional. Sistem yang dirancang mencakup fitur reservasi
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layanan, pengelolaan data pelanggan, pengaturan jadwal potong rambut, serta penyajian
informasi dan laporan layanan. Ruang lingkup tulisan ini meliputi proses reservasi,
pengaturan jadwal, pengelolaan data pelanggan, penyusunan informasi layanan, hingga

pembuatan laporan dalam konteks operasional barbershop.

Perancangan sistem dilakukan dengan memanfaatkan pendekatan pemodelan
visual Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan struktur sistem serta
interaksi antara pengguna dan sistem secara sistematis dan terstandarisasi. UML
dipandang sebagai sebuah kerangka yang menyajikan visualisasi, konstruksi,
dokumentasi, serta informasi proses perangkat lunak dalam bentuk model dan deskripsi

yang terstruktur (Niqgotaini, et al., 2023).

Dalam perancangan sistem, digunakan beberapa jenis diagram UML. Pada tahap
awal, terdapat Use Case Diagram yang menggambarkan peran serta cara kerja masing-
masing fungsi dalam sistem, sekaligus menunjukkan bagaimana sistem berinteraksi
dengan aktor dari luar sistem. Diagram ini juga menampilkan fitur-fitur perangkat lunak
yang dapat diakses oleh pengguna (Niqotaini, et al., 2023). Tahap berikutnya
menggunakan Activity Diagram, yang menjelaskan langkah-langkah aktivitas secara
logis dan berurutan, mulai dari proses awal hingga akhir. Diagram ini
merepresentasikan alur kerja sistem yang sedang dirancang (Valerino et al., 2024).
Selanjutnya, Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antar
objek dalam sistem, mencakup operasi yang terlibat, tahapan pelaksanaan, serta
informasi yang dibutuhkan pada setiap proses dalam mencapai tujuan dari suatu Use
Case (Valerino et al., 2024). Kemudian model terakhir yang dibuat berupa Class
Diagram yang berisi gambaran kelas kelas dengan hubungan relasi serta memberikan
rincian mengenai masing masing kelas dalam model desain sistem. Kelas dan juga
paket-paket yang berada dalam sebuah perangkat lunak ditampilkan dalam sebuah
diagram yang disebut dengan class diagram (Niqotaini, et al., 2023). Diagram inilah
yang menjadi tanggung jawab dan menjelaskan aturan tiap entitas yang membentuk
perilaku sistem. Penggunaan UML ini dinilai efektif dalam mendukung proses untuk
menyajikan gambaran visual yang terorganisir secara jelas dan terstruktur pada

rancangan sistem (Niqotaini et al., 2024).
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Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan UML dalam perancangan
sistem informasi terbukti efektif. Pada penelitian Valerino et al. (2024) dalam
pengembangan aplikasi layanan rumah tangga Homify, UML digunakan untuk
memodelkan interaksi pengguna dengan sistem, mulai dari registrasi, pencarian layanan,
hingga transaksi. Hasilnya menunjukkan sistem menjadi lebih terstruktur, mudah
dipahami, dan fleksibel dalam pengembangan. Hal ini memperkuat relevansi

penggunaan UML dalam penelitian ini.

Dengan menerapkan pemodelan UML, sistem informasi reservasi layanan
potong rambut yang dirancang diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang
terjadi dalam layanan konvensional. Selain meningkatkan efisiensi operasional, sistem
ini juga dapat memberikan pengalaman layanan yang lebih baik bagi pelanggan dan

mendukung manajemen data secara efektif oleh pemilik usaha.

2. METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang dipadukan dengan proses
perancangan sistem informasi melalui serangkaian tahapan berdasarkan prinsip - prinsip
pengembangan sistem informasi. berikut tahapan tahapan yang dilalui dalam penelitian

dapat diuraikan sebagai berikut:

2.1. Tahap Penelitian
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Gambar 1. Alur Diagram Tahapan Penelitian

2.2. Identifikasi Masalah

Setelah topik penelitian ditetapkan, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat dalam sistem reservasi konvensional pada layanan potong
rambut. Identifikasi masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan meninjau beberapa
sumber yang dapat diakses secara daring, khususnya melalui platform media sosial
seperti Instagram dan WhatsApp yang digunakan oleh barbershop untuk komunikasi
dan reservasi layanan. Proses ini dilakukan tanpa interaksi langsung yang berkelanjutan
dengan pemilik usaha. Peneliti menggambarkan proses kerja sistem reservasi yang
ditampilkan secara publik, termasuk gaya komunikasi antara pelanggan dan penyedia
layanan serta bagaimana informasi layanan disampaikan. Selain itu, referensi dari studi

literatur mengenai sistem informasi reservasi juga digunakan untuk memperkuat
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identifikasi permasalahan yang sering muncul dalam sistem konvensional. Fokus utama
dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai jenis
permasalahan yang dapat dijadikan landasan atau dasar dalam melakukan analisis
sistem informasi, khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan pengguna. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Hidayati et al. (2023) yang menegaskan jika
identifikasi masalah menggunakan observasi digital sangat penting dalam memahami

proses bisnis dan kebutuhan sistem sebelum perancangan dilakukan secara sistematis.
2.3. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data memiliki peran penting dalam keseluruhan proses penelitian
karena berfungsi sebagai fondasi utama untuk memperoleh informasi yang relevan guna
mendukung analisis dan perancangan sistem sesuai kebutuhan. Munawar et al. (2025)
menunjukkan bahwa kombinasi antara observasi dan studi pustaka merupakan metode
yang efektif dalam merancang sistem informasi berbasis web, terutama bila
dikombinasikan dengan visualisasi menggunakan UML. Dalam konteks penelitian ini,

teknik pengumpulan data yang diterapkan mencakup beberapa metode berikut:

a) Observasi Tidak Langsung
Observasi dilakukan tanpa menghadiri langsung di lokasi barbershop, melainkan
melalui media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business. Peneliti mengamati
proses reservasi, pola komunikasi, serta testimoni pelanggan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang sering muncul.

b) Studi Pustaka
Metode ini dilakukan dengan menelaah berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan
hasil penelitian terdahulu guna memperkuat landasan teori. Studi ini juga membantu
dalam memahami penggunaan StarUML dan Figma dalam merancang sistem

informasi reservasi secara efektif.
2.4. Analisis Sistem

Tahap analisis sistem memiliki tujuan untuk merumuskan kebutuhan sistem secara
menyeluruh berdasarkan data yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Analisis

dilakukan dalam dua bagian utama:

a) Analisis Kebutuhan
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b)

Analisis kebutuhan dilaksanakan melalui studi literatur dan penelusuran referensi
dari penelitian sebelumnya yang relevan. Informasi kebutuhan sistem diperoleh
dengan mengidentifikasi permasalahan yang sering terjadi dalam layanan reservasi
barbershop secara manual. Hasil analisis ini digunakan untuk merumuskan fitur-fitur
penting yang harus dimiliki sistem informasi.

Analisis Proses

Analisis proses dilakukan dengan mengkaji alur layanan barbershop berdasarkan
dokumentasi tertulis dan deskripsi umum yang tersedia dalam sumber-sumber
tepercaya. Peneliti menggunakan pendekatan studi literatur untuk memahami
bagaimana proses reservasi dan pengelolaan data dilakukan secara manual. Temuan
dari analisis ini menjadi acuan untuk merancang sistem yang lebih terstruktur dan

efisien.

2.5. Perancangan Sistem

Setelah kebutuhan sistem dan proses dianalisis, tahap berikutnya adalah melakukan

perancangan sistem. Tujuan dari tahap ini adalah membuat rancangan yang dapat

dijadikan dasar pengembangan prototipe antarmuka dan struktur sistem informasi.

Sukmanasari et al. (2024) menekankan bahwa penggunaan pendekatan SDLC dan

diagram UML secara sistematis dalam perancangan sistem memberikan kontribusi

signifikan dalam peningkatan efisiensi dan akurasi implementasi sistem informasi, baik

dalam tahap desain maupun pengujian.

a)

Perancangan UML

Perancangan dilakukan dengan menggunakan diagram UML (Unified Modeling

Language) yang mencakup:

1. Use Case Diagram, untuk menggambarkan aktor (Customer, kapster, Admin,
dan Owner) dan fungsionalitas sistem yang mereka akses.

2. Activity Diagram, untuk menggambarkan alur kerja dari beberapa proses seperti
login, sign up, reservasi, transaksi, dan mengelola laporan.

3. Sequence Diagram, untuk memvisualisasikan urutan komunikasi antar objek
sistem selama proses reservasi berlangsung.

4. Class Diagram, untuk menunjukkan struktur data, relasi antar kelas, atribut, dan

operasi yang dimiliki oleh masing-masing entitas dalam system.
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b) Perancangan User Interface

Perancangan antarmuka pengguna dilakukan untuk menjamin bahwa sistem yang
dibangun memiliki usability atau dapat dioperasikan dengan mudah oleh pengguna.
Desain antarmuka disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing aktor sistem,
dengan fokus pada kemudahan navigasi, kejelasan informasi, dan konsistensi
tampilan. Mockup antarmuka dirancang menggunakan perangkat lunak desain

prototipe yaitu Figma dengan mengedepankan prinsip User-centered design.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Perancangan Sistem

a) Use Case Diagram

Ini merupakan hasil dari Analisis kebutuhan sistem yang dibuat menggunakan
Aplikasi StarUML yang merupakan gambaran secara keseluruhan dari aktivitas

yang terintegrasi di dalam sistem dan berhubungan dengan aktor yang terlibat.

Sistem Reservasi Barbershop

% Kelola Reservasi % —
Capster

Customer

Owmner Admin

Gambar 2. Use Case Diagram

Use Case diatas Menunjukan beberapa aktor yang terdiri dari Customer, Capster,
dan Admin sebagai User yang dapat melakukan Login dan Sign Up, setelah

Customer melakukan login, mereka dapat melakukan reservasi dan transaksi yang
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b)

nantinya hasil reservasi tersebut dapat dikelola oleh Admin dan menjadi laporan

yang dapat dilihat oleh Owner.

Activity Diagram

Hasil diagram berikutnya yang dibuat menggunakan aplikasi StarUML adalah
Activity Diagram, yang menggambarkan alur proses secara sistematis dan
mencakup berbagai aktivitas yang terdapat dalam Use Case Diagram. Diagram ini
juga berfungsi sebagai representasi visual dari hasil analisis alur proses, yang

melibatkan seluruh aktor yang berinteraksi dengan sistem di dalamnya.

User Sistem

Tampilkan Laman

Akses Laman Loginl l Login
Sudah Memiliki Akun?

\ Tidak @
/ |

Ya

[Inpul UsernameJ [input Email] [Input Password] Tampilkan Laman Sign Up

Verifikasi Input Berhasil?

Tampilkan Dashboard

Gambar 3. Activity Diagram Login
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Alur Proses Diagram dari gambar ke 3 ini adalah aktivitas login yang diperlukan
untuk masuk ke halaman homepage atau dashboard jika akun sudah dibuat atau
sudah mendaftar melalui proses sign up. Semua aktor terlibat dan dijadikan satu
sebagai User. Disini ketika login, mereka akan diminta beberapa data meliputi
nama, password, dan email yang kemudian akan diverifikasi oleh sistem. Jika

berhasil akan langsung masuk ke halaman dashboard.

User Sistem

Akses
Lliam._':\n Tampilkan Laman Login
ogin

Sudah Punya Akun?

Tampilkan Form Sign Up |<_

Input

Username Email

Input
Password

Input ’

Simpan Input

Verifikasi Input Berhasil?

Gambar 4. Activity Diagram Sign-Up
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Pada alur ini, sebelum User melakukan login atau jika mereka belum memiliki akun,
maka akan diarahkan ke halaman sign up dan diminta untuk memasuki data berupa
nama, membuat password, dan email. Selanjutnya akan divalidasi oleh sistem dan
akhirnya disimpan ke dalam database. Setelah melakukan pendaftaran User akan

langsung masuk ke halaman dashboard.

Customer Sistem Admin Capster

Akses Laman

Tampilkan

Laman
Dashboard

—J

Sudah Login?] 108K Tampilkan
Laman Login

Ya

) ) E)

Generate
Notifikast
Reservasi

Menerima
adwal

l Reservasi

- - Kirim Validasi
Selesal Notifikasi Struk
Reservasi

]

Gambar 5. Activity Diagram Kelola Reservasi
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Alur diagram ini merupakan inti dari perancangan sistem, yaitu proses reservasi.
Pada tahap ini, Customer yang telah berada di halaman dashboard dapat melakukan
reservasi dengan mengikuti beberapa langkah, yaitu memilih layanan, memilih
Capster, dan terakhir memilih jadwal. Setelah semua pilihan diisi, sistem akan
melakukan wvalidasi terhadap ketersediaan jadwal. Jika jadwal tersedia, data
reservasi akan disimpan dan sistem akan menghasilkan struk reservasi secara
otomatis. Selain itu, sistem juga akan mengirimkan notifikasi kepada Capster terkait
jadwal pelayanan, serta notifikasi kepada pelanggan mengenai waktu layanan yang

telah dipesan.

Manerima Stk
Pambayars

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Transaksi

Diagram pada gambar 6 menunjukan alur pembayaran atau transaksi yang dilakukan
oleh Customer dengan Admin, Admin akan menerima Id reservasi dari hasil

reservasi oleh Customer, kemudian sistem akan mengkalkulasi total tagihan dari Id
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reservasinya. Setelah itu, Customer dapat melakukan pembayaran melalui dua

metode yaitu cash ataupun E-Wallet.

Admin Ssitem Owner

Olah Data
Laporan dan Data

Transaksi

| Verifikasi Data

[ Generate Data
Laporan dan Data Melihat Laporan
l Transaksi

Gambar 7. Activity Diagram Kelola Laporan
Diagram pada gambar 7 proses yang dilakukan oleh Admin dalam mengelola data
transaksi dan data Reservasi. Data tersebut kemudian diolah dalam format laporan
yang selanjutnya dikirim kepada Owner, sehingga dapat dilihat dan digunakan

sebagai bahan evaluasi.

c) Sequence Diagram
Diagram selanjutnya yang dibuat dengan aplikasi StarUML adalah Sequence
Diagram. Diagram ini digunakan untuk menunjukkan urutan interaksi antara
pengguna (aktor) dan sistem, atau antar bagian dalam sistem itu sendiri. Sequence
Diagram menggambarkan proses komunikasi yang terjadi secara berurutan,

misalnya saat pengguna melakukan suatu tindakan dan bagaimana sistem
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meresponsnya. Diagram ini membantu kita memahami langkah-langkah yang terjadi

dalam sebuah proses dari awal sampai akhir, berdasarkan urutan waktu.

sd login )

% Sistem Database

Actor: User
« 1 Input Userngme, email, password

_l 2 : Username, email, password

seq Validasi Akun ) E : val|dasi data

[Akun ditemukan]

4 : Confirm Login
B TR, H R

[Akun tidak ditemukan]

5 : Reject Login
... 5iReiectlogn |

'6 : Status Login

| | «destray» i o

X

Gambar 8. Sequence Diagram Login
Gambar ini menggambarkan proses Login yang dilakukan oleh User. User mengisi
data berupa Username, email, dan password. Setelah itu, sistem akan mengirimkan
data tersebut ke database, kemudian database akan memproses dan memeriksa
kecocokan data berdasarkan input yang diberikan. Jika data akun ditemukan di
dalam database, maka login dinyatakan berhasil. Namun, jika data tidak ditemukan,

maka proses login dinyatakan gagal.
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sd Sign Up J

% Sistem Database
Actor: User

i 1:Input Username,|Email, Passmrd.. : :

seq Validasi Input pengguna 2 : Validasi Input :

{[field terisi E

E[ eld terisi semua] { 3 : Username, Email, Password > i

i[ﬁeld tidak terisi semua]

i 4: Ulangi Sign Up
> SR R RR———

[{

]

5 : Validasi Ddta

: seq Validasi Akun terdaftar

[Akun sudah terdaftar]

’ 6 : Reject Slgn Up

: [Akun belum terdaftar]
’ 7 : Accept Sign Up
i 8: Status Sign Up Berhasil

I:_r «wdestfoy»

X

Gambar 9. Sequence Diagram Sign-Up
Alur ini menunjukkan bahwa sebelum User melakukan /ogin atau jika mereka
belum mempunyai akun, maka akan diarahkan ke halaman Sign Up dan diminta
untuk memasukkan data berupa Username, email, dan password. Setelah itu, sistem
akan melakukan validasi input dari User untuk memastikan apakah seluruh field
tersebut telah terisi. Jika ada field yang belum diisi, maka User akan diminta untuk
mengulangi proses Sign Up. Namun, jika ketiga field tersebut telah terisi semua,
maka Username, email, dan password akan dikirim ke database. Sebelum akun

disimpan, database akan melakukan validasi untuk mengecek apakah akun dengan
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inputan yang sama sudah terdaftar atau belum. Jika sudah terdaftar, maka proses
Sign Up akan ditolak. Sebaliknya, jika akun belum terdaftar, maka proses Sign Up
berhasil dilakukan.

sd Kelola Reservasi J
% E]
Actor: Customer Actor: Admin Actor: Capster : H
— - 1 i
1:Pilih Iayan?.m wakiu, dan Capster(permintaan reservasi) | REWT FOBBIAET >
1 seq Validasi Jadwal bentrok )
[jadwal bentrok] 3: validasi dan cek jacwal bentrok

T4 angi reservasi dan piih jadwal iain

[jachwal tidak bentrok]

5 Simpan data di database

TR Kinim data reservas| terbary

7T Nifikasi Reservasi terbard

| 8: Veriffkasi dan konfirmasi reservasi

717 10" Nottikasi Resenvasi telah dikonfimasi

11 : Lihat jadwal yang telah dikonfirmasi U
«gestroys

Gambar 10. Sequence Diagram Kelola Reservasi
Pada alur ini, Customer memulai permintaan reservasi dengan memilih jenis
layanan, waktu, dan Capster (tukang cukur) yang diinginkan. Setelah pilihan
dilakukan, sistem akan mengirimkan permintaan tersebut ke database. Selanjutnya,
database akan melakukan validasi untuk memastikan apakah jadwal Capster pada
waktu yang dipilih tidak mengalami bentrok. Jika terjadi bentrok dengan jadwal
lain, Customer akan diminta untuk memilih waktu yang berbeda. Namun jika tidak

ada bentrok, maka data permintaan reservasi akan tersimpan ke dalam database.

Setelah data disimpan, sistem akan mengirimkan notifikasi reservasi terbaru kepada
Admin. Admin kemudian memverifikasi dan mengkonfirmasi data reservasi
tersebut.Setelah dikonfirmasi, sistem akan mengirimkan notifikasi kepada Capster
terkait jadwal reservasi yang masuk, serta notifikasi kepada Customer bahwa
permintaan reservasinya telah berhasil dikonfirmasi. Terakhir, Capster dapat

melihat jadwal reservasi tersebut melalui sistem.
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Actor; Customer Actor; Admin

sd Kelola Transaksi
3 = =

1:id reservasi

2 reservasi

4 tagihan reservasi - validasi data reservasi
e 5 total tagihan dari reservasi | [T

6 : total tagihan

7: bayar

i, B:ipiihmetode pembayaran

9: memilih metode pembayaran

+ | seq Metode pembayaran J

[Tunei]

10 : bayar sesuai tagihan

11 - input jumiah pembayaran

g 1

[E-Wallet] i
12 : metode pembayaran e-wallet |

13:

_s 14 Permintaan PIN -H

15 . Memasukkan PIN

16 ﬂ.&mspﬂrllayamn . ; . e J

17 : mencatat data transaksi

18 : Generale Struk

19 : Pemberian Struk Pembayaran
wdlesinoys

T

Gambar 11. Sequence Diagram Kelola Transaksi
Pada alur ini, ditunjukkan urutan interaksi dalam proses pembayaran atau transaksi
yang dilakukan oleh Customer dan Admin. Proses dimulai ketika Admin menerima
Id reservasi dari hasil reservasi yang dilakukan oleh Customer. Setelah itu, sistem
akan menghitung total tagihan berdasarkan Id eservasi tersebut. Selanjutnya,
Customer dapat melakukan pembayaran dengan memilih salah satu metode yang
tersedia, yaitu melalui cash atau E-Wallet. Sistem kemudian mencatat metode

pembayaran yang dipilih dan menyelesaikan proses transaksi.
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sd kolala laporan_)

R s =]

Actor: Admin  Actor: Gwner
| 11 kelola formal laporan

2: mengambil dan mengolah data
laporan dan ransaksi

3 memberikan daia
laporan dan transaksi
47 kinm data laporan !

5 mengiim Data aparan
(" sz
adlesiroy» L

Gambar 12. Sequence Diagram Kelola Laporan
Pada alur ini, Admin menerima beberapa data seperti data transaksi dan data
reservasi yang akan dikelola. Selanjutnya, Admin membuat format laporan
berdasarkan data tersebut. Setelah laporan selesai dibuat, sistem mengirimkan
laporan tersebut kepada Owner, sehingga Owner dapat menerima dan melihat

laporan yang telah dikirimkan.

d) Class Diagram

User
+Username
+Email N
+Password
+GelLoging)
+GetSignup))

Customer 1 Admin Capster Owner
+GetResorvasi() +verifikasiReservasi() +Lihat)adwal{) +LihatLaporan()
+GatPembayaran() +KelolaTransaksi()

+KelolaFomatLaporan()
1 1 1 1 1
B 0.*
Reservasi 1.4 Laporan
+ID_Ru i +D_Laporan
. |+Tanggal o , |+Perode
+Waku - +Jenis
Tlé?g;r;arl 0% +Generatelaporan()
+Validasi()
1 1 1
1 0.
Transaksi Database
+ID_ L ! o
+Total +Dataskun 1.*
. :'é";“‘deamnp"m"“"m" e . [+smpenpaia0
.. +AmbilDaia()
ProsesPemi ] +KirimData(}
o

Gambar 13. Class Diagram
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3.2. Hasil Perancangan User Interface

User Interface merupakan hasil visual yang mana User dapat melihat sekaligus
berinteraksi dengan aplikasi sebagai media yang menghubungkan antara User dengan
sistem. Berikut merupakan hasil dari User Interface atau tampilan visual untuk User

yang telah dibuat menggunakan Aplikasi Figma:

& HRT Barbershop

Selamat Datang Kembali
&lamat datang kembail Masuk untuk

Gambar 14. Halaman Login
Pada Halaman ini merupakan tampilan yang ditunjukan untuk User melakukan login,
terdapat 2 kolom pengisian yaitu kolom Username atau email dan password, atau User
bisa langsung melanjutkan /ogin lewat google, disana juga terdapat link akses yang

menuju ke halaman pendaftaran jika User belom memiliki akun untuk /ogin.

¥ HRT Barbershop

Selamat Datang

...........

Selamat Datang di HRT Barbershop

Gambar 15. Halaman Daftar
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Pada gambar ke 15 ini merupakan tampilan dari halaman pendaftaran untuk membuat
akun agar bisa masuk untuk reservasi, terdapat kolom pengisian pendaftaran yaitu
Username, Email dan Password serta pengulangan password, ataupun User bisa
langsung mendaftar lewat akun googlenya langsung. Disini juga terdapat link akses

menuju halaman login jika sudah mendaftarnya.

K HRT Barbershop

Layanan Top Capster

= -

149 ]
Dacial
(29 %)

: A

Gambar 16. Homepage

Pada gambar ke 16 ini merupakan halaman atau menu utama dari User jika ingin
melakukan reservasi, terdapat beberapa tampilan seperti top Capster, tombol untuk
melakukan reservasi, dan diujung kanan terdapat keterangan login ataupun sign up jika
memang belum memiliki akun atau mengkaitkan akun, karena untuk melakukan

reservasi diperlukan akun Customer.
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. Laganan Kapster Jacwal ¥eahrmasl

Pilih Layanan
7 ™

Men Regular Cut

HRT Barbershop

"andok Labu, Skarta Selata

Ap 22000 Wen Regdar Cut R2 22000
™ < Taa Rp 22.000
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Men Regular Cut

|
7
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Men Regular Cut

7 N
{ Tambahas + |
> 4

fp 72,000

Men Regular Cut

pelogmanan khuss termasue ax car ‘/m.w-o.aw ¢)
~ -

Rp 22.000

Gambar 17. Halaman Reservasi
& HRT Barbershop
) Treameat . Kapstur Jacaal Kantkmas

Pilih Kapster

HRT Barbershop
ok Laki, kkana S

Men Reguls Cul

zamin Trasmar:
Tcker Ken Tatst Rp 38.000
> chn dkse

45 % [49 %

Gambar 18. Halaman Pilih Capster
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o Teatment F | Kapzier .wnm. Kanfimas

Pilih Tanggal & Waktu

Agustus 2074 HRT Barbershop
Tanggal L ik | abi, skarta Salssa
4 5 & 7 8 9 N Regdar Cur Ra 22000
vitin Trentment RO 16,000
ki < > Tatal Rp 38,000
o T . , - S il clan oo
09.00 09.30 10.00 . 1.00 130 200 ol 3 :
e

Gambar 19. Halaman Pilih Jadwal

Pada halaman ini terdapat beberapa langkah dalam melakukan reservasi, yaitu pada
gambar 17 adalah tahap Customer untuk memilih jenis layanan yang diinginkan,
kemduian pada tahap selanjutnya atau pada gambar ke 18, Customer dapat memilih
Capster sebagai orang yang akan melayaninya, dan yang terakhir pada gambar ke 19
Customer akan diminta untuk memilih jadwal yang sesuai dengan tanggal dan waktu

layanan.

Trratm et o Kapster o W . Kanfimas

Konfirmasi

Pilib M tade Parmbayaran HRT Barhershop

'/ ] 1
Bayar di Venue
Eiplin @ Men Regular Cut R 22000
IE! b r itamin Treatment R 1E.0O0
N !
Tatal Rg 38.000
E-Wallet ~ = B Cilpan cien doke
{ omin 0 ) B Ak, 03 Amstuz 2024
m-- SmEmm 0 Co
B Ay divenua

Gambar 20. Halaman Payment
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Halaman ini adalah tahap transaksi setelah melakukan reservasi, terdapat tampilan struk
yang akan dikeluarkan di tahap ini dan Customer dapat memilih beberapa metode

pembayaran E-Wallet.

P e ¢ Pembavaran Berhas
v Reservasi berhasil dibuat! & Pembayaran Berhasi

E% =
59
s

Gambar 21. Halaman Output Reservasi

Halaman ini merupakan tampilan terakhir setelah melakukan reservasi dan pembayaran.
Terdapat hasil struk di sebelah kanan yang menampilkan biaya reservasi dan data data

lainnya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sistem informasi
reservasi layanan potong rambut (barbershop) yang bertujuan meningkatkan efektivitas
pelayanan dan memudahkan manajemen operasional. Sistem yang dirancang mencakup
fitur reservasi layanan, pengelolaan data pelanggan, pengelolaan jadwal potong rambut,
serta penyajian informasi layanan dan laporan. Selain itu, penerapan sistem reservasi
berbasis online turut berkontribusi dalam mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan administratif (Hanafi et al., 2024). Pendekatan pemodelan visual Unified
Modeling Language (UML) digunakan secara sistematis, meliputi Use Case Diagram,
Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram agar dapat memberikan
gambaran visual yang jelas dan terstruktur terhadap rancangan sistem. Hasil
perancangan ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan antrean panjang dan
kurangnya informasi layanan yang sering terjadi pada sistem reservasi konvensional

sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan..
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